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RINGKASAN

Penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes mellitus, aterosklerosis, penyakit
jantung dan lainnya, biasanya diakibatkan oleh radikal bebas. Senyawa yang
mampu menghambat pembentukan radikal bebas adalah senyawa antioksidan.
Cikarau (Enhydra fluctuans Lour.) merupakan salah satu tumbuhan yang
berpotensi sebagai antioksidan karena memiliki senyawa polifenol, flavonoid
yang memiliki aktivitas antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
fraksi aktif, golongan senyawa murni, dan nilai ICsy (Inhibition Consentration)
senyawa murni daun cikarau.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Maret 2021 dengan lokasi
pengambilan sampel bertempat dikabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat.
Metode penelitian yang dilaksanakan yaitu penghalusan simplisia daun cikarau,
ekstraksi, fraksinasi, uji aktivitas antioksidan dengan plat KLT, Pemurnian,
Penentuan golongan senyawa, dan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH.
Hasil penelitian yaitu didapatkan rendemen sebesar 36,47% dari proses ekstraksi
300g simplisia kering daun cikarau. Hasil proses fraksinasi didapatkan persen
rendemen fraksi n-heksan yaitu 34,70%, fraksi etil asetat 39,40% dan fraksi
metanol-air didapatkan 25,80%. Fraksi aktif daun cikarau adalah fraksi etil asetat,
dan fraksi n-heksan, kromatografi kolom pada fraksi aktif didapatkan enam
senyawa murni yang memiliki aktivitas antioksidan yaitu N1, E1,E2,E3,E4, dan
E6. Golongan senyawa N1, E1 dan E2 adalah terpenoid, golongan senyawa E3
dan E4 adalah flavonoid, sedangkan senyawa E6 termasuk senyawa golongan
tannin. Uji aktivitas antioksidan senyawa murni dengan metode DPPH didapatkan
nilai ICsy N1 adalah 47,97 , E1 sebesar 112,44 , E2 sebesar 75,85 ppm, E3
sebesar 48, E4 sebesar 59,48 ppm, dan E6 sebesar 131,20 ppm.

Disimpulkan bahwa golongan senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan yang
paling kuat pada daun cikarau adalah senyawa golongan terpenoid yaitu senyawa
N1, dan golongan senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan terkecil adalah
senyawa E6 yaitu senyawa golongan tanin.
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SUMMARY

THE ACTIVITY OF ANTIOXIDANT COMPOUNDS IN CIKARAU LEAVES
(Enhydran fluctuans Lour.).
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SUMMARY

Degenerative diseases such as cancer, diabetes mellitus, atherosclerosis, heart
disease, and others, are usually caused by free radicals. Compounds that can
inhibit the formation of free radicals are antioxidants. Cikarau (Enhydra fluctuans
Lour.) is a plant that has the potential as an antioxidant because it has polyphenol
compounds, flavonoids that have antioxidant activity. This study aimed to
determine the active fraction, the pure compound group, and the ICsy (Inhibition
Concentration) value of pure cikarau leaf compounds.

This research was conducted from October to March 2021 and the sampling was
located in Solok Regency, West Sumatra Province. The methods carried out in
this research were the sublimation of cikarau leaf Simplicia, extraction,
fractionation, antioxidant activity test with TLC plate, purification, determination
of compound groups, and antioxidant activity test using the DPPH method.

The results showed that the extract yield was 36.47% from the extraction process
of 300g dried simplicia of cikarau leaves. The results of the fractionation process
showed that the extract yield of the n-hexane fraction was 34,70%, the ethyl
acetate fraction was 39.40% and the methanol-water fraction was 25.80%. The
most active fraction of cikarau leaves is ethyl acetate fraction and n-hexane
fraction. Column chromatography to the active fraction shows six pure compound
which has antioxidant activity, namely N1, El1, E2, E3, E4, and E6. The
compound group of N1, El, and E2 are terpenoids, the compound group of E3
and E4 are flavonoids, while the E6 compound is a tannin group compound. The
antioxidant activity test of pure compound using the DPPH method obtained ICsg
N1 values of 47.97 ppm, E1 of 112.44 ppm, E2 of 75.85 ppm, E3 of 48, E4 of
59.48 ppm, and E6 of 131.20 ppm.

In conclusion, the compound group that has the strongest antioxidant activity on
cikarau leaves is the terpenoid group, N1, and the compound that has the smallest
antioxidant activity is E6, namely the tannin group.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Penyakit degeneratif belakangan ini mulai menjadi perhatian banyak
kalangan masyarakat. Menurut Suiraoka (2012) penyakit degeneratif adalah
penyakit yang muncul karena adanya perubahan fungsi normal sel tubuh dari
keadaan akibat adanya kemunduran fungsi sel. Contoh penyakit degeneratif yang
sering terjadi pada masyarakat sepertikanker, diabetes mellitus, aterosklerosis,
penyakit jantung, osteoporosis dan stroke. Penyakit degeneartif yang terjadi pada
tubuh sebagian besar diakibatkan oleh adanya radikal bebas (Werdhasari, 2014)

Radikal bebas merupakan molekul yang memiliki satu atau lebih elektron
tidak berpasangan dalam orbital terluarnya sehingga sangat reaktif mencari
pasangan. Radikal Ini cenderung mengadakan reaksi berantai yang akan
mengambil elektron dari molekul sel lain dalam tubuh. Reaksi berantai akan terus
berlanjut sampai radikal bebas tersebut dihilangkan oleh reaksi radikal bebas
lainnya atau sistem antioksidan tubuh. Target utama radikal bebas adalah protein,
asam lemak tak jenuh, unsur DNA dan karbohidrat (Winarsi, 2007).

Penelitian mengungkapkan bahwa senyawa yang mampu menghambat
radikal bebas adalah senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan dapat
menurunkan, menetralkan dan menghambat pembentukan radikal bebasdalam
tubuh dengan cara mendonorkan elektron untuk radikal bebas sehingga elektron
radikal bebas menjadi berpasangan, sehingga antioksdan dapat menghentikan
kerusakan akibat radikal bebas dalam tubuh (Arnanda et al., 2019).

Antioksidan dapat diperoleh secara endogen (Enzim Superoksida dismutase,
katalase, glutation peroksida) dan eksogen melalui makanan atau suplemen.
Kebanyakan sumber antioksidan alami berasal dari tumbuhan dan biasanya
tersebar diseluruh bagian tumbuhan. Tumbuhan banyak mengandung senyawa
bioaktif, salah satunya senyawa antioksidan, yang bermanfaat untuk kesehatan
tubuh (Sarastani et al., 2002).

Tumbuhan family Asteraceae dilaporkan mengandung senyawa metabolit

sekunder tinggi yang aktif sebagai sumber antioksidan. Budiarti et al. (2019),
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menyatakan bahwa ketujuh daun tumbuhan family asteraceae yang diuji yaitu
daun tumbuhan Adenostema lavenia, Ageratum conyzoides, Dichrocephala
integrifolia, Galinsoga parvifolia, Synedrella nodiflora, Mikania micrantha,dan
Sphagneticola trilobata memiliki kemampuan antioksidan dengan kadar yang
berbeda yaitu berkisar antara 121, 82 hingga 148,91. Cikarau (Enhydra fluctuans
Lour.) merupakan salah satu tumbuhan yang termasuk kedalam family asteraceae
dan memiliki potensi sebagai antioksidan.

Menurut Rizki et al. (2019), di daerah Pasaman Barat Provinsi Sumatera
Barat, cikarau digunakan sebagai obat demam oleh masyarakat. Daun tumbuhan
cikarau di Negara India bagian utara dan banglades digunakan untuk obat diare,
diabetes, penyakit kulit, dan cacar. Ekstrak daun cikarau (Enhydra fluctuans
Lour), Clerodendrum viscosumdan Andrographis peniculata mengandung
senyawa alkaloid, steroid, flavonoid, terpenoid, glikosida yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif (Amin et al.,
2012). Penelitian oleh Sannigrahi et al. (2011), melaporkan adanya kandungan
senyawa flavonoid pada cikarau yang berpotensi sebagai anti inflamasi dan anti
analgesik.

Salah satu metode pengujian antioksidan adalah menggunakan metode
DPPH (1,1-dyphenil-2-picrylhydrazyl), yang dilakukan secara invitro . Pengujian
aktivitas antioksidan dimulai dari ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut metanol. Tahapan selanjutnya adalah fraksinasi. Fraksinasi
adalah proses pemisahan senyawa dengan kepolaran yang berbeda. Fraksi yang
didapatkan diuji aktivitas antioksidan menggunakan plat KLT. Fraksi aktif daun
cikarau berdasarkan visualisasi melalui plat KLT, dilanjutkan pada proses
pemurnian senyawa. Isolat hasil pemurnian, dilakukan uji aktivitas antioksidan
senyawa murni dengan metode DPPH. Variabel yang diamati adalah nilai ICsy.
Semakin kecil nilai ICsy suatu sampel maka akan semakin kuat aktivitas
antioksidannya (Molyneux, 2004).

Hasil penelitian Sannigrahi et al. (2010) diketahui bahwa fraksi etil asetat
daun cikarau memiliki kemampuan menangkal radikal bebas tertinggi
dibandingkan dengan fraksi klorofom, n-buthanol, dan metanol. Masih sedikit

diperoleh informasi ilmiah tentang bioaktifitas daun cikarau serta belum ada
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penelitian mengenai aktivitas antioksidan senyawa murni daun cikarau, dan
identifikasi golongan senyawa yang memiliki kemampuan antioksidatif dari daun

cikarau yang melatar belakangi penulis melakukan penelitian ini.

1.2. Rumusan masalah.

Penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes mellitus, aterosklerosis,
penyakit jantung, osteoporosis, stroke saat ini sedang mejnadi perhatian. Penykit
degeneratif biasanya diakibatkan oleh radikal bebas. Senyawa yang mampu
menghambat pembentukan radikal bebas adalah senyawa antioksidan.
Kebanyakan sumber antioksidan alami berasal dari tumbuhan. Salah sau
tumbuhan yang berpotensi sebagai antioksidan adalah cikarau (Enhydra fluctuans
Lour.). Masih sedikit diperoleh informasi ilmiah tentang bioaktifitas daun cikarau
serta belum ada penelitian mengenai aktivitas antioksidan senyawa murni dan
identifikasi golongan senyawa yang memiliki kemampuan antioksidatif dari daun

cikarau yang melatar belakangi penulis melakukan penelitian ini.

Rumusa masalah dalam penelitia ini yaitu:
1. Apa saja fraksi aktif antioksidan dari ekstrak metanol daun cikarau
(Enhydra fluctuans Lour.)?
2. Apa golongan senyawa antioksidan dari fraksi aktif daun cikarau
(Enhydra fluctuans Lour.)?
3. Berapa nilai 1Csy (Inhibition Consentration) senyawa antioksidan daun

cikarau (Enhydra fluctuans Lour.)?

1.3. Tujuan Penelitian.
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui fraksi aktif antioksidan antara fraksi n-heksan, etil asetat dan
metanol-air dari daun cikarau (Enhydra fluctuans Lour.)
2. Mengetahui golongan senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan
ekstrak metanol daun cikarau (Enhydra fluctuans Lour.)
3. Mengetahui nilai ICsg (Inhibition Consentration) senyawa murni daun

cikarau (Enhydra fluctuans Lour.)
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1.4. Manfaat Penelitian.
Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan tentang tumbuhan obat di indonesia terutama

tumbuhan penghasil antioksidan.

2. Sebagai pedoman penelitian lanjutan dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan di bidang fitofarmaka.
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